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Abstrak 
Latar Belakang: Kegagalan dalam tata kelola perusahaan secara signifikan telah 
memberikan peningkatan pengawasan publik terhadap keputusan dan komposisi 
dewan perusahaan, terutama yang berkaitan dengan masalah keragaman yang 
terdapat dalam dewan. Keragaman dewan merupakan salah satu topik yang saat 
ini masih menjadi perdebatan dalam penelitian tata kelola perusahaan. 
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan bukti empiris 
mengenai pengaruh keragaman dewan yang terdiri dari jenis kelamin, masa 
jabatan, dan umur direksi terhadap pengungkapan sustainability reporting 
perusahaan dengan menggunakan sudut pandang resource-based view theory 
(RBV). 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Analisis data yang digunakan yaitu regresi 
linier berganda.  
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel masa jabatan 
(tenure) direksi yang berpengaruh terhadap sustainability reporting, sedangkan 
jenis kelamin (gender) dan usia (age) direksi tidak berpengaruh terhadap 
sustainability reporting. 
Keterbatasan Penelitian: Hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai 
objek penelitian.  
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Pengukuran sustainability reporting yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pedoman terbaru dari GRI yaitu GRI 
Standards.  
Kata kunci: Keragaman Dewan Direksi; Tata Kelola Perusahaan; Sustainability 
Reporting. 

 
 

Pendahuluan 
 

Dalam beberapa tahun telah terjadi peningkatan kekhawatiran mengenai 
pelaporan keuangan tradisional perusahaan yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan informasi para pemangku kepentingan. Untuk memenuhi 
kebutuhan informasi tersebut, banyak perusahaan telah berupaya untuk 
memberikan informasi kepada pemangku kepentingan dengan melengkapi 
pelaporan keuangan tradisional mereka melalui pelaporan informasi non-
keuangan. Informasi non-keuangan ini oleh perusahaan biasanya 
dilaporkan dalam bentuk laporan keberlanjutan (sustainability report) 
yang berdiri sendiri dan terpisah dari laporan tahunan perusahaan (Frias-
Aceituno dkk., 2013). Berdasarkan hasil survei KPMG (2020) menunjukkan 
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bahwa terdapat 96% perusahaan G250 yang saat ini telah menerbitkan sustainability 
report secara terpisah. Oleh karena hal tersebut, terjadi peningkatan minat terhadap 
penelitian yang berkaitan dengan laporan keberlanjutan (sustainability reporting) di 
negara berkembang (Qian dkk., 2021; Ripoll dkk., 2022). Penelitian sustainability 
reporting ini menjadi tren yang cukup berkembang karena memiliki dampak yang besar 
terhadap sosial, budaya, ekonomi, dan politik (Antonini dkk., 2020).  
 
Sustainability reporting dapat diartikan sebagai suatu praktik mengukur dan 
mengungkapkan informasi kuantitatif dan kualitatif mengenai kinerja keuangan atau 
ekonomi, sosial atau etika, dan lingkungan perusahaan secara seimbang baik jangka 
pendek dan jangka panjang, memastikan akuntabilitas kepada para pemangku 
kepentingan, dan mendukung perusahaan dalam mengelola perubahan operasi menuju 
cara yang lebih berkelanjutan (Johari & Komathy, 2019). Banyak perusahaan yang telah 
mengungkapkan sustainability reporti dan hal tersebut digunakan oleh perusahaan 
sebagai saluran komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi persepsi publik 
terhadap suatu perusahaan dan meningkatkan citra perusahaan (Daub, 2007). Oleh 
karena itu, sustainability report yang diungkapkan oleh perusahaan dapat digunakan 
sebagai alat untuk memberikan laporan yang akurat dan kredibel kepada semua 
pemangku kepentingan atas aktivitas lingkungan dan sosial terlepas dari dampak ekonomi 
bagi perusahaan; memberikan gambaran mengenai nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan tata 
kelola perusahaan; serta menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pembangunan 
keberlanjutan (Boiral dkk., 2019; Githaiga & Kosgei, 2023; Kend, 2015).  
 
Sampai saat ini Indonesia belum membuat peraturan mengenai pengungkapan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan secara terpisah sebagai laporan keberlanjutan. Oleh karena 
itu, pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia masih bersifat sukarela. Terdapat 
beberapa faktor yang mendasari perlunya pelaporan keberlanjutan di Indonesia, antara 
lain munculnya permasalahan yang terkait dengan kesehatan dan keselamatan 
lingkungan, polusi, kemiskinan, dan tingginya kebutuhan investasi asing. Di tahun 2015, 
Indonesia telah dinobatkan sebagai salah satu negara terburuk dalam hal deforestasi 
karena pada tahun itu telah terjadi kebakaran hutan secara besar-besaran tetapi 
masyarakat Indonesia tidak melakukan reboisasi tetapi justru dijadikan lahan terbuka 
(Putri, 2022). Masalah kemiskinan juga muncul karena sebanyak 26,36 juta orang di 
Indonesia atau sekitar 9,57% masih hidup di bawah garis kemiskinan (BPS, 2023). Selain 
itu, dalam hal polusi udara, Indonesia menjadi negara nomor satu yang paling berpolusi 
di Kawasan Asia Tenggara dengan konsentrasi PM2,5 tertinggi yaitu 34,3 mikrogram per 
m3 berdasarkan hasil survei perusahaan pemantau kualitas udara IQAir (Pranita, 2022). 
Fakta-fakta tersebut mendasari perlunya pelaporan keberlanjutan untuk memberikan 
motivasi pada perusahaan Indonesia agar lebih menunjukkan kontribusinya dalam 
mengatasi masalah sosial dan lingkungan. 
  
Dalam mengadopsi pelaporan keberlanjutan di Indonesia, karakteristik dewan sangat 
penting karena merupakan seperangkat mekanisme tata kelola perusahaan yang tidak 
terpisahkan dalam pelaporan dan pengungkapan keuangan (Mnif & Borgi, 2020; 
Nursimloo dkk., 2020). Salah satu mekanisme tata kelola perusahaan internal yang 
penting untuk mengawasi dan mengendalikan manajemen perusahaan dan untuk 
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melindungi kepentingan pemangku kepentingan adalah dewan direksi (BOD). Dewan 
direksi ini memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa perusahaaan dapat 
memenuhi tujuan pengungkapan sustainability reporting. Dewan direksi memiliki peran 
untuk membuat kebijakan dan strategi untuk mencapai tujuan perusahaan, melakukan 
pengawasan dan memprediksi kondisi bisnis secara internal dan eksternal, serta 
mengambil keputusan dalam organisasi (Ratri dkk., 2021). Secara umum, dewan direksi 
ini memiliki tanggung jawab untuk menentukan kebijakan manajemen perusahaan dan 
membuat keputusan atas masalah-masalah utama perusahaan (Krechovská & 
Procházková, 2014). Oleh karena itu, dalam perusahaan dewan direksi merupakan 
pemegang kekuasaan tertinggi dalam pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan 
sehingga mereka bertanggung jawab atas tata kelola yang baik dan perilaku yang 
berkelanjutan (Mohammadi dkk., 2021; Rao & Tilt, 2016).  
 
Dalam resource-based view theory dijelaskan bahwa dewan yang lebih beragam akan 
memiliki kemampuan untuk menarik lebih banyak sumber daya karena hal tersebut 
mampu meningkatkan kualitas keputusan strategis perusahaan (Mudiyanselage, 2018), 
mengidentifikasi dan memenuhi persyaratan para pemangku kepentingan (De Jong & van 
der Meer, 2017), dan meningkatkan reputasi serta kinerja perusahaan (Makkonen dkk., 
2018). Teori ini menitikberatkan pada perusahaan dengan merancang strategi melalui 
pengaturan sumber daya internal mereka sebagai respon terhadap peluang lingkungan 
guna mengurangi ancaman eksternal dan mencapai keunggulan kompetitif. Dewan yang 
lebih beragam akan memiliki kecenderungan untuk mewakili pemangku kepentingan 
yang beragam sehingga dapat mengarah pada meningkatnya informasi tanggung jawab 
sosial (Hoang dkk., 2018). Dalam penelitian ini, karakteristik dewan yang digunakan yaitu 
keragaman gender dewan (board gender diversity) dan masa kerja dewan (board tenure).  
 
Keragaman gender merupakan variabel yang paling banyak diteliti (Hillman, 2015) dan 
dianggap sebagai salah satu isu yang paling banyak diperdebatkan oleh dewan direksi, 
terutama dalam kaitannya dengan masalah sosial dan lingkungan (Haque, 2017). Dewan 
perusahaan dengan keragaman gender yang lebih besar akan lebih bertanggung jawab 
secara sosial serta dapat membawa persepsi dan pemahaman sosiologis yang berbeda 
untuk memperluas cakupan proses pengambilan keputusan para dewan (Joecks dkk., 
2019). Dewan yang memiliki keberagaman gender menunjukkan perhatian yang lebih 
besar untuk masalah sosial dan etika serta akan lebih terlibat dalam filantropi perusahaan 
termasuk pemberian amal, investasi sosial, keterlibatan masyarakat dan pengakuan dari 
luar atas tunjangan karyawan (Cicchiello dkk., 2021). Anggota dewan wanita akan lebih 
berkomitmen, rajin, dan kurang berorientasi pada diri sendiri dalam proses pengambilan 
keputusan sehingga akan mengarah pada efektivitas dewan yang lebih besar. Akan tetapi, 
di negara-negara Asia, wanita didorong untuk tidak mengambil peran dalam 
kepemimpinan sehingga pandangan dan pendapat mereka sering dianggap remeh 
(Ahmad dkk., 2018). Selanjutnya, Abdullah (2014) menegaskan bahwa direksi wanita 
biasanya akan dipilih berdasarkan ikatan keluarga dengan harapan mereka akan 
mendukung sebagian besar keputusan manajemen dan ini menyebabkan mereka tidak 
memiliki kemampuan yang sesuai dengan jabatannya sehingga mereka tidak akan 
sepenuhnya untuk selalu terlibat dengan kegiatan ataupun urusan perusahaan. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Trireksani dan Djajadikerta (2016) yang dilakukan pada 
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perusahaan pertambangan di Indonesia dengan hasil menunjukkan bahwa direksi pada 
perusahaan tersebut lebih didominasi oleh laki-laki sehingga kemungkinan peluang 
direksi wanita untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan akan sangat kecil, 
termasuk keputusan yang berkaitan dengan praktik pengungkapan lingkungan dan sosial.  
 
Selain keragaman gender dewan direksi, masa kerja atau masa jabatan dewan direksi 
merupakan karakteristik penting yang perlu untuk dipertimbangkan karena hal ini dapat 
menunjukkan pengalaman kerja dan penguasaan direksi atas pekerjaan yang diberikan 
kepadanya. Semakin lama masa jabatan dewan direksi maka akan semakin baik keahalian, 
pengetahuan, dan keahliannya (Ratri dkk., 2021). Dengan demikian diharapkan dapat 
menghasilkan kinerja sosial dan lingkungan yang lebih baik (Melo, 2012) serta 
meningkatkan reputasi dan kepercayaan para pemangku kepentingan perusahaan 
(Harjoto dkk., 2015). Di sisi lain, masa jabatan dewan direksi yang semakin lama dapat 
menimbulkan masalah bagi perusahaan karena dewan direksi ini akan memiliki 
kecenderungan untuk kurang berpikiran terbuka, sulit berubah, tidak fleksibel, dan tidak 
mau mengambil risiko (Chen, 2013). Selain itu, dewan direksi yang masa jabatannya lebih 
lama juga akan memiliki kecenderungan untuk lebih sedikit melakukan pengungkapan 
sosial dan lingkungan perusahaan (Muttakin dkk., 2018) karena hubungan jangka panjang 
dapat menciptakan keengganan untuk memperkenalkan kontroversi yang dapat merusak 
keberlanjutan jangka panjang perusahaan (Handajani dkk., 2014).  
 
Terakhir, usia dewan mencerminkan pengalaman bisnis direksi dan merupakan bukti 
kedewasaan mereka dalam mengelola perusahaan (Hafsi & Turgut, 2013). Dalam konteks 
tata kelola perusahaan, usia dapat dikaitkan dengan perilaku direksi dan kemungkinan 
keterbukaan mereka terhadap gagasan baru tentang fungsi dewan sehingga hal tersebut 
akan sangat mempengaruhi keputusan filantropi (Post dkk., 2011). Direksi yang lebih tua 
akan memiliki penilaian yang berbeda dan pengalaman yang beragam sehingga akan 
sangat mendukung tanggung jawab ekologis perusahaan terkait penanganan masalah 
keberlanjutan (Chams & García-Blandón, 2019). Akan tetapi Hafsi dan Turgut (2013) 
memiliki pendapat lain yaitu generasi direksi yang lebih muda sering kali dipandang lebih 
peka terhadap permasalahan lingkungan dan sosial. Ini sesuai dengan Katmon dkk. (2019) 
dan Fahad dan Rahman (2020) yang menyatakan bahwa anggota direksi yang berusia 
lanjut mungkin tidak akan menerima ide-ide baru dari direksi yang lebih muda dan berani 
mengambil risiko karena direksi yang lebih tua biasanya lebih berhati-hati dan cenderung 
tidak mau mengambil lebih banyak risiko dalam hal-hal seperti pengungkapan sosial dan 
lingkungan. Oleh karena itu, keragaman usia dalam dewan direksi ini akan memungkinkan 
untuk menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih seimbang yang tetap 
memperhatikan tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku kepentingan 
(Aguilera & Jackson, 2010).  
 
Penelitian ini memiliki beberapa kontribusi literatur dalam tata kelola perusahaan (GCG) 
dan sustainability reporting dengan memberikan informasi mengenai pentingnya 
memahami karakteristik dewan direksi yang terdiri dari keragaman gender dewan dan 
masa kerja dewan. Selain itu, penelitian ini berfokus pada resource-based view theory 
(RBV) dengan menjelaskan bahwa karakteristik dewan direksi akan mencerminkan 
pengambilan keputusan strategis yang terkait dengan strategi pengungkapan 
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sustainability reporting perusahaan. Peneliti sebelumnya lebih terkonsentrasi pada 
agency theory, resource dependency theory, dan stakeholder theory (Aladwey dkk., 2022; 
Cicchiello dkk., 2021; Githaiga & Kosgei, 2023; Mudiyanselage, 2018). Oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai karakteristik 
dewan terhadap laporan keberlanjutan dengan menggunakan sudut pandang teori RBV. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis dan praktis. Manfaat 
akademis berupa kajian kritis mengenai karakteristik dewan direksi dalam meningkatkan 
kualitas informasi yang terkait dengan sustainability reporting. Manfaat praktis yaitu ide 
dan pandangan yang dipaparkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
wawasan dan pemahaman yang lebih baik bagi pembuat keputusan di Indonesia dalam 
membuat kebijakan atau peraturan mengenai karakteristik dalam dewan pada 
perusahaan yang terdapat di Indonesia. Selain itu, bagi pihak perusahaan diharapkan akan 
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik dewan guna meningkatkan 
laporan keberlanjutan perusahaan. 
 
 

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 
 
Resource-Based View Theory 
 
Teori RBV ini pertama kali diungkapkan oleh Wernefelt pada tahun 1984 dan dalam 
pandangannya segala sesuatu yang menjadi kekuatan dan kelemahan suatu Perusahaan 
akan dianggap sebagai sumber daya (Wernerfelt, 1984). Secara sederhana, teori ini 
menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh suatu perusahaan ini 
berasal dari sumber daya internal perusahaan itu sendiri dan untuk diakui sebagai sumber 
daya perusahaan, aset potensial harus memenuhi kriteria tertentu yang berharga, langka, 
dan sulit ditiru (Hoopes dkk., 2003). Oleh karena itu, teori ini mengakui bahwa 
heterogenitas sumber daya dan kemampuan, terutama sumber daya yang tidak berwujud 
seperti reputasi dan sumber daya manusia merupakan aset berharga yang memiliki 
kontribusi dalam menciptakan keuntungan bagi perusahaan (Grant, 1996). 
 
Karakteristik dalam dewan ini dapat digunakan untuk menggambarkan sumber daya yang 
unik yang dimiliki oleh suatu perusahaan (W. Li, Zhang, & Ding, 2023). Keberagaman 
karakteristik dewan akan memberikan hasil yang baik bagi perusahaan dan akan 
memberikan perspektif yang beragam dalam pengambilan keputusan, seperti CSR (Rao & 
Tilt, 2016). Hal tersebut sesuai dengan Katmon dkk. (2019) yang menegaskan bahwa 
keragaman dalam dewan direksi ini akan berperan besar dalam pengungkapan 
sustainability reporting karena merupakan sumber daya berharga yang dimiliki oleh 
perusahaan. Konflik kognitif dan perspektif dewan yang beragam dapat membantu 
meningkatkan rasionalitas untuk memproses informasi dan memecahkan masalah yang 
kompleks. Lebih lanjut, dewan yang beragam juga akan menawarkan jangkauan 
kemampuan, keterampilan, dan pengalaman khusus yang lebih luas yang akan 
memberikan saran mengenai kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan (Galbreath, 
2016).  
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Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 
 
Sustainability report merupakan alat yang dapat digunakan untuk memastikan 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup perusahaan (Isokpehi & Ebere, 2023). Oleh karena 
itu, perusahaan yang terlibat dalam segala kegiatan CSR dapat memberikan kontribusi 
terhadap pembangunan keberlanjutan karena ketika kegiatan tersebut dikomunikasikan 
melalui laporan keberlanjutan akan mengarah pada keunggulan kompetitif (Lourenço 
dkk., 2012). Pengungkapan laporan keberlanjutan akan sangat memberikan manfaat bagi 
perusahaan (Laskar & Gopal Maji, 2018). Misalnya, melakukan kegiatan keberlanjutan 
perusahaan dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan kemampuan dan 
sumber daya internal yang dimilikinya dan pada akhirnya dapat menghasilkan 
pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien (Laskar & Gopal Maji, 2018). Pengukapan 
laporan ini dapat digunakan untuk menjaga kualitas hubungan dengan para pemangku 
kepentingan dengan menunjukkan bahwa perusahaan telah mempertimbangkan segala 
permasalahan yang berkaitan dengan sosial dan lingkungan secara serius dan akan 
mengambil langkah nyata untuk memperbaiki dampak negatif apa pun yang ditimbulkan 
oleh kegiatan operasi perusahaan (Isokpehi & Ebere, 2023). Selain itu, pengungkapan 
laporan keberlanjutan perusahaan ini juga dapat memberikan manfaat eksternal yang 
terkait dengan peningkatan citra perusahaan. Citra Perusahaan merupakan salah satu 
sumber daya tak berwujud yang mengarah pada keunggulan kompetitif (Isokpehi & 
Ebere, 2023) dan perusahaan yang memiliki citra keberlanjutan yang baik dapat 
mengembangkan dan memelihara hubungan yang baik dengan para pemangku 
kepentingannya (Lourenço dkk., 2012). Terakhir, dalam jangka panjang, laporan 
keberlanjutan ini juga akan memberikan manfaat yang lebih baik dengan mengurangi 
biaya konflik dengan pemangku kepentingan dan memastikan hubungan yang sehat 
dengan mereka (Laskar & Gopal Maji, 2018). 
 
Keragaman Gender Dewan (Board Gender Diversity) dan Sustainability Reporting 
 
Dalam beberapa tahun ini, gender merupakan salah satu ukuran keragaman dewan yang 
paling umum untuk diteliti (Assenga dkk., 2018; Garanina & Kaikova, 2016; Hoang dkk., 
2018). Resource-Based View Theory menjelaskan bahwa keragaman gender dalam dewan 
direksi dapat dijadikan menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
menciptakan dan mencapai keunggulan kompetitif dalam perusahaan (Gallego-Álvarez 
dkk., 2010). Hal ini sejalan dengan Katmon dkk. (2019) yang menegaskan bahwa 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan inisiatif CSR dapat dicapai dan ditingkatkan 
dengan keanggotaan wanita dalam dewan direksi. 
 
Secara khusus, penelitian terdahulu menyoroti beberapa aspek manusia dan relasional 
yang dapat memberikan bukti bahwa anggota dewan wanita dapat mempromosikan 
strategi dan meningkatkan pengungkapan sustainability reporting perusahaan. Pertama, 
wanita dianggap memiliki karakteristik komunal yang membuat mereka menjadi lebih 
peka terhadap pembangunan hubungan karena mereka lebih memperhatikan berbagai 
kepentingan stakeholders yang mungkin selaras dengan promosi inisiatif yang 
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan yang berkelanjutan (Zahid dkk., 2020). 
Liao dkk. (2015) berpendapat bahwa dewan direksi dan manajer wanita mengungkapkan 
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kepedulian yang lebih besar terhadap lingkungan daripada dewan direksi laki-laki dan 
mereka akan lebih cenderung untuk terlibat dalam kegiatan pro-lingkungan sehingga 
memungkinkan mereka untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat, 
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Perusahaan yang beroperasi dalam 
pengaturan budaya yang ditandai dengan feminitas tinggi (maskulinitas rendah) 
cenderung memiliki keterlibatan yang lebih besar dalam tanggung jawab sosial dan 
lingkungan sehingga dapat memenuhi harapan para pemangku kepentingan perusahaan 
(Khlif dkk., 2015). Kedua, Oino dan Liu (2022) berpendapat bahwa anggota dewan wanita 
mempromosikan pengambilan keputusan partisipatif dan diskusi terbuka untuk 
mengatasi tantangan CSR dan memberikan fasilitas pengawasan serta pengungkapan atas 
segala kegiatan CSR. Ketiga, perusahaan yang memiliki keragaman gender dalam 
dewannya akan memiliki kecenderungan untuk mempromosikan inovasi dalam strategi 
sosial dengan berfokus pada pandangan jangka panjang serta dampaknya terhadap 
kinerja lingkungan (Oino & Liu, 2022). Selain itu, keragaman gender dalam dewan juga 
akan mendorong peluang finansial dan sosial serta meningkatkan legitimasi dan 
kesuksesan perusahaan (Siboni dkk., 2016). Beberapa penelitian menunjukkan hasil 
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara keragaman gender dan sustainability 
reporting. Temuan-temuan tersebut menekankan bahwa peran yang dimainkan oleh 
keragaman gender dalam dewan akan mempromosikan transparansi dan pengungkapan 
sustainability reporting kepada para pemangku kepentingan perusahaan.  
 
H1: Keragaman gender dewan direksi berpengaruh positif terhadap sustainability 
reporting. 
  
 
Masa Jabatan Dewan (Board Tenure Diversity) dan Sustainability Reporting 
 
Menurut Shiah‐Hou dan Cheng (2012), masa jabatan merupakan lamanya waktu seorang 
direksi memegang jabatannya dalam suatu perusahaan. Berdasarkan pada teori RBV, 
Barroso dkk. (2011) menegaskan bahwa keragaman jabatan dalam dewan dapat 
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. Masa jabatan dewan yang panjang 
dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan karena mereka akan memiliki lebih 
banyak pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang sangat bermanfaat bagi 
perusahaan, terutama keahlian yang berkaitan dengan kegiatan pengawasan proses 
pelaporan perusahaan (Chen, 2013). Anggota dewan yang telah lama bekerja akan lebih 
memahami kegiatan dan peraturan perusahaan dibandingkan dengan dewan yang masa 
jabatannya masih sebentar (Katmon dkk., 2019). Selain itu, masa jabatan direksi yang 
lebih lama juga akan menunjukkan keragaman pengalaman dan pengetahuan yang lebih 
tinggi dan ini akan berpengaruh dalam menghasilkan keseimbangan yang baik untuk 
melakukan pengungkapan sosial dan lingkungan (Hafsi & Turgut, 2013). Hal tersebut 
sejalan dengan Lahyani (2022) yang menyatakan bahwa masa jabatan dewan direksi yang 
lebih lama akan memperkaya pengalaman dan pengetahuan direksi mengenai industri 
dan memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang masalah keberlanjutan dan 
kebutuhan para pemangku kepentingan. Hal ini dikarenakan keragaman masa jabatan 
memberikan heterogenitas sumber daya sehingga akan berakibat pada pengungkapan 
karbon yang lebih tinggi. 
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H2: Keragaman masa jabatan dewan direksi berpengaruh positif terhadap sustainability 
reporting. 
 
 
Usia Dewan (Board Age Diversity) dan Sustainability Reporting 
 
Berdasarkan teori RBV, keragaman usia dari anggota direksi ini merupakan salah satu 
landasan yang dapat mendorong kreativitas dan inovasi dalam perusahaan sehingga 
mampu meningkatkan keunggulan kompetitif (J. Li, Chu, Lam, & Liao, 2011). Keragaman 
usia dalam dewan ini dapat memberikan perspektif baru mengingat beragam latar 
belakang dan keahlian yang nantinya akan mengarah pada pengambilan keputusan efektif 
yang mempertimbangkan kebutuhan para pemangku kepentingan (Lahyani, 2022). Di 
Prancis, Beji dkk. (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa direksi yang lebih tua 
akan memiliki nilai dan perspektif yang berbeda sehingga akan menunjukkan kepedulian 
yang besar terhadap masalah lingkungan. Sejalan dengan itu, Post dkk. (2011) 
menyatakan bahwa dewan direksi yang berusia pada pertengahan 50-an akan memiliki 
kecenderungan untuk lebih berorientasi kepada para pemangku kepentingan dan 
lingkungan. Katmon dkk. (2019) menyatakan bahwa direksi yang lebih tua akan memiliki 
lebih banyak pengalaman sehingga mereka akan relatif berhati-hati dan cenderung untuk 
tidak mengambil lebih banyak risiko dan melakukan pengungkapan CSR. Keragaman usia 
dengan representasi generasi yang berbeda dapat digunakan sebagai alat untuk 
membantu menyeimbangkan risiko dalam pengambilan keputusan pengungkapan CSR. 
Secara empiris, Chams dan García-Blandón (2019) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara keragaman dewan dan laporan keberlanjutan. Selain itu, 
Goergen dkk. (2015) juga berpendapat bahwa tingkat keragaman usia yang tinggi dalam 
dewan dapat meningkatkan efektivitas dewan dan kinerja perusahaan.  
 
H3: Keragaman usia dewan direksi berpengaruh positif terhadap sustainability reporting. 
 
 
Berdasarkan pengembangan hipotesis, Gambar 1 disajikan rerangka penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1 Rerangka Penelitian 
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Metode Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu kuantitatif. Dalam penelitian ini populasi yang 
akan digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2019-2021. Pemilihan periode penelitian tersebut dikarenakan peneliti ingin 
mendapatkan informasi terbaru dari perusahaan sehingga diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan gambaran terkini dari perusahaan yang menjadi objek penelitian. 
Dalam penelitian ini jenis data yang akan digunakan yaitu data sekunder yang berupa 
annual report dan sustainability reporting perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2019-2021. Sumber data yang digunakan dapat diperoleh, dikumpulkan dan 
diolah oleh BEI melalui website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Selain itu, peneliti juga 
dapat memperoleh data penelitian melalui masing-masing website perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode purposive 
sampling dengan kriteria yang dapat dijelaskan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan sustainability reporting yang 
diukur dengan total pengungkapan sustainability reporting yang didapatkan dengan cara 
membagi total item yang telah diungkapkan dalam laporan keberlanjutan atau laporan 
tahunan dengan total item yang harus diungkapkan berdasarkan GRI Standard. Setiap 
item akan diukur dengan menggunakan dummy, yang mana apabila perusahaan telah 
mengungkapkan item yang sesuai dengan indeks GRI akan memperoleh nilai 1 dan apabila 
perusahaan tidak mengungkapkan item yang sesuai dengan indeks GRI akan memperoleh 
nilai 0. Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan dapat dilihat pada tabel ringkasan 
indeks GRI yang terdapat dalam laporan keberlanjutan untuk perusahaan dengan laporan 
keberlanjutan terpisah, sedangkan untuk perusahaan yang tidak memiliki laporan 
keberlanjutan terpisah, akan dilakukan analisis konten pada laporan tahunannya untuk 
menentukan jumlah item yang diungkapkan (Ratri dkk., 2021). 
 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu karakteristik dewan yang diukur dengan 
keragaman gender dewan (gender diversity board), keragaman masa jabatan dewan 
(tenure diversity board), dan keragaman usia dewan (age diversity board) yang mana 
semua variabel tersebut akan diukur dengan menggunakan blau index (Khan dkk., 2019; 
Lahyani, 2022). Dalam kaitannya dengan GENDER, terdapat dua kategori yaitu laki-laki 
dan wanita. Selanjutnya, TENURE, terdapat lima kategori yaitu kurang dari 3 tahun, 3 
tahun sampai enam tahun, enam tahun sampai 9 tahun, 9 tahun sampai 12 tahun, dan 

No. Kriteria Pemilihan Sampel 2019 2020 2021 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 

184 197 282 

2 Perusahaan manufaktur yang laporan tahunannya tidak 
tersedia 

(6) (6) (13) 

3 Perusahaan manufaktur yang memiliki laporan tahunan 178 191 
 

269 

4 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan 
sustainability reporting  

(143) (137) (17) 

 Total sampel  35 54 252 

http://www.idx.co.id/
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lebih dari 12 tahun (Khan dkk., 2019). Terakhir, AGE dapat dikategorikan menjadi dua, 
yaitu kurang dari 50 tahun dan lebih dari 50 tahun. Tabel 2 menjelaskan masing-masing 
pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
Hipotesis penelitian ini akan diuji menggunakan model persamaan regresi yaitu regresi 
linier berganda. Model persamaan regresi yang akan digunakan yaitu: 
 
SR = α + β1GENDER + β2TENURE + β3AGE + Ɛ 
 
Pada model tersebut, sustainability reporting dinyatakan dengan menggunakan SR, jenis 
kelamin direksi dinyatakan dengan GENDER, masa jabatan direksi dinyatakan dengan 
TENURE, dan usia direksi direksi dinyatakan dengan AGE.  
 
Tabel 2 Pengukuran Variabel Penelitian  

Variabel Penelitian Pengukuran 

Sustainability Reporting Variabel dummy, yang apabila perusahaan mengungkapkan 
item yang sesuai dengan indeks GRI akan memperoleh nilai 1 
dan apabila perusahaan tidak mengungkapkan item yang sesuai 
dengan indeks GRI akan memperoleh nilai 0 

Jenis Kelamin Dewan Direksi 
Blau Index = 1‐ ∑pi

2

n

i=1

 

Masa Jabatan Dewan Direksi 
Blau Index = 1‐ ∑pi

2

n

i=1

 

Usia Dewan Direksi 
Blau Index = 1‐ ∑pi

2

n

i=1

 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2019-2021 dan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 341 data. 
Sampel tersebut diperoleh setelah melakukan eleminasi berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan oleh peneliti sebelumnya.  
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan regresi linier 
berganda dan sebelum data diolah ke dalam persamaan regresi tersebut maka terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. Hasilnya menunjukkan bahwa: (1) data dalam penelitian ini 
berdistribusi secara normal karena titik data tersebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal yang terdapat pada grafik normal P-Plot; (2) model 
penelitian terbebas dari masalah multikolinearitas karena variabel independen dalam 
penelitian yang terdiri dari jenis kelamin, masa jabatan, dan usia direksi mempunyai nilai 
tolerance yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10; (3) tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas karena titik-titik yang terdapat dalam scatterplot tidak 
membentuk pola tertentu dan tersebar. 
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Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif  
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SR 341 0,18 0,78 0,4224 0,10726 
Gender 341 0,00 50,00 16,1773 19,43810 
Tenure 341 0,00 80,00 27,2553 26,43081 
Age 341 0,00 50,00 28,4233 20,43235 

 

Tabel 3 menyajikan analisis statistik deskriptif, total sampel dalam penelitian ini sebanyak 
341 pengamatan yang terdiri dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2019-2021. Variabel sustainability (SR) mempunyai nilai minimum 0,18 
dan nilai maksimum 0,78. Nilai minimum dimiliki oleh PT Indal Aluminium Industry Tbk 
dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk tahun 2019 PT Trias Sentosa Tbk tahun 2020, 
PT Tirta Mahakam Resources tbk tahun 2019 dan 2020, sedangkan nilai maksimum 
dimiliki oleh PT Sampoerna Agro Tbk tahun 2021. Nilai rata-rata yang dimiliki sebesar 
0,4224 dengan standar deviasi sebesar 0,10726.  
 
Variabel gender (jenis kelamin) direksi mempunyai nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 
maksimum sebesar 50,00. Nilai minimum ini dimiliki oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk tahun 2019, 2020, 2021, sedangkan nilai maksimum dimiliki oleh PT Pan Brothers Tbk 
tahun 2019, 2020, 2021. Nilai rata-rata yang dimiliki sebesar 16,1773 dengan standar 
deviasi sebesar 19,43810. Variabel tenure (masa jabatan) direksi mempunyai nilai 
minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 80,00. Nilai minimum ini dimiliki oleh 
PT Solusi Bangun Indonesia Tbk tahun 2019, 2020, 2021, sedangkan nilai maksimum 
dimiliki oleh PT FKS Multi Agro Tbk tahun 2021. Nilai rata-rata yang dimiliki sebesar 
27,2553 dengan standar deviasi sebesar 26,43081. Variabel age (usia) direksi mempunyai 
nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 50,00. Nilai minimum ini dimiliki 
oleh PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2019, 2020, 2021, sedangkan nilai maksimum 
dimiliki oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2019, 2020, 2021. Nilai rata-rata yang 
dimiliki sebesar 28,4233 dengan standar deviasi sebesar 20,43235. 
 
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,283 0,080 0,072 1,00084358 

 
Berdasarkan pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0,072. Ini 
berarti bahwa semua variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini mampu 
menerangkan variabel dependen yakni sustainability reporting sebanyak 7,2% dan 
sisanya sebanyak 92,8% diterangkan oleh variabel lain. 
 
Tabel 5 Hasil Uji Signifikansi 

Variabel Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) -0,136 0,111  -1,226 0,221 
Gender 0,001 0,003 0,016 0,287 0,774 
Tenure 0,005 0,002 0,070 2,280 0,020 
Age 0,002 0,003 0,037 0,670 0,503 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai konstanta (α) sebesar -0,136 yang memiliki 
arti bahwa jika nilai variabel gender, tenure, dan age sama dengan nol maka nilai variabel 
sustainability reporting adalah -0,136. Variabel Gender mempunyai nilai koefisien sebesar 
0,001 dan ini berarti bahwa gender memiliki arah berbanding lurus dengan sustainability 
reporting. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keragaman gender 
direksi dalam perusahaan maka semakin tinggi juga perusahaan akan melakukan 
pengungkapan sustainability reporting. Nilai signifikansi yang dimiliki variabel gender 
adalah 0,774 dan nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa gender 
tidak berpengaruh terhadap sustainability reporting.  
 
Variabel Tenure mempunyai nilai koefisien sebesar 0,005 dan ini berarti bahwa tenure 
memiliki arah berbanding lurus dengan sustainability reporting. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin lama masa jabatan direksi dalam perusahaan maka semakin 
tinggi juga perusahaan akan melakukan pengungkapan sustainability reporting. Nilai 
signifikansi yang dimiliki variabel tenure adalah 0,020 yang mana nilai ini lebih kecil dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tenure berpengaruh terhadap sustainability 
reporting. 
 
Variabel Age mempunyai nilai koefisien sebesar 0,002 dan ini berarti bahwa age memiliki 
arah berbanding lurus dengan sustainability reporting. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa semakin tua umur direksi dalam perusahaan maka semakin tinggi juga perusahaan 
akan melakukan pengungkapan sustainability reporting. Nilai signifikansi yang dimiliki 
variabel age adalah 0,503 yang mana nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa age tidak memiliki pengaruh terhadap sustainability reporting. 
 
Pengaruh Keragaman Gender Dewan (Board Gender Diversity) terhadap Sustainability 
Reporting 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman gender direksi tidak mempunyai 
pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil ini tidak selaras dengan 
resource-based view theory yang menyatakan bahwa dewan dengan jumlah wanita yang 
lebih banyak akan memiliki tanggung jawab sosial yang lebih tinggi karena keragaman 
gender dalam dewan ini mampu meningkatkan kualitas proses pengambilan keputusan 
dan memberikan perhatian lebih pada masalah etika dan masalah lingkungan. Hal ini 
dapat dilihat pada Tabel 2 dimana rata-rata keragaman gender yang dimiliki oleh 
perusahaan hanya 16,2% dari total perusahaan sampel. Hasil ini dapat diartikan bahwa 
tata kelola yang terdapat dalam perusahaan manufaktur di Indonesia didominasi oleh 
laki-laki sehingga kemungkinan besar peluang direksi wanita untuk mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan akan sangat kecil, termasuk keputusan yang berkaitan dengan 
praktik pengungkapan lingkungan dan sosial. Lebih lanjut, berdasarkan data yang 
terdapat pada annual report perusahaan hanya terdapat dua atau lebih sedikit wanita 
yang menduduki jabatan sebagai dewan direksi dalam perusahaan sehingga kebebasan 
kelompok minoritas untuk bersuara secara aktif mungkin akan terhambat dan dapat 
berpengaruh pada sustainability reporting dan transparansi pelaporan secara signifikan.  
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Assenga dkk., 2018; Hoang dkk., 2018; 
Katmon dkk., 2019) yang menyatakan bahwa keragaman gender memiliki pengaruh 
positif terhadap sustainability reporting. Hal ini dapat dijelaskan bahwa wanita dalam 
jajaran dewan direksi mengungkapkan kepedulian yang lebih besar terhadap lingkungan 
daripada dewan direksi laki-laki dan mereka akan lebih cenderung untuk terlibat dalam 
kegiatan pro-lingkungan sehingga memungkinkan mereka untuk memberikan kontribusi 
positif kepada masyarakat, lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Akan tetapi, 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Amran dkk., 2014; Bananuka 
dkk., 2022; Trireksani & Djajadikerta, 2016). Amran dkk. (2014) yang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh antara gender dengan kualitas sustainability reporting, dan 
Bananuka dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara gender 
dengan pengungkapan kinerja keberlanjutan, serta Trireksani dan Djajadikerta (2016) 
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh gender dengan sustainability 
reporting.  
 
Pengaruh Masa Jabatan Dewan (Board Tenure Diversity) terhadap Sustainability 
Reporting 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara masa jabatan dewan 
direksi dengan sustainability reporting. Hasil tersebut sesuai dengan pengembangan 
hipotesis dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Huang & Hilary, 2018; 
Katmon dkk., 2019; Rao & Tilt, 2016) yang menunjukkan bahwa masa jabatan dewan 
direksi mampu mempengaruhi pengungkapan sustainability reporting perusahaan karena 
mereka yang lebih lama bekerja di perusahaan akan memiliki lebih banyak pengalaman 
dan pengetahuan sehingga akan lebih memahami kebutuhan para pemangku 
kepentingan. Hal tersebut sesuai dengan resource-based view theory yang di dalamnya 
telah dijelaskan bahwa masa jabatan yang dimiliki oleh dewan direksi merupakan aset 
berharga bagi perusahaan dan hal tersebut tidak mudah digantikan serta ditiru karena 
sumber daya ini memainkan peran penting dalam merancang dan menetapkan arah 
strategis perusahaan sehingga akan sangat berkontribusi dalam mencapai keunggulan 
kompetitif melalui sustainability reporting yang berkualitas dibandingkan perusahaan 
lainnya. Keragaman masa jabatan dewan ini dapat memberikan keuntungan bagi 
perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan karena direksi senior ini akan bertindak 
sebagai mentor bagi direksi junior ketika mereka mengungkapkan ide baru (Huang & 
Hilary, 2018), seperti sustainability reporting. Direksi dengan masa jabatan yang lebih 
pendek umumnya kurang memahami kegiatan dan peraturan sehingga memungkinkan 
mereka untuk mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan perusahaan (Hafsi & 
Turgut, 2013). Oleh karena itu, keragaman masa jabatan dalam dewan ini dapat 
digunakan sebagai alat untuk menghasilkan keseimbangan yang dapat mendukung 
kinerja sosial dan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan stakeholders (Lahyani, 
2022). Selain itu, keragaman masa jabatan juga dapat meningkatkan aktivitas inovasi, 
kreativitas, dan keahlian dalam melakukan kegiatan pengawasan yang pada akhirnya 
menghasilkan pengambilan keputusan yang efektif mengenai pengungkapan CSR 
(Katmon dkk., 2019). 
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Pengaruh Usia Dewan (Board Age Diversity) terhadap Sustainability Reporting 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman usia dalam dewan direksi tidak 
mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. Hasil penelitian 
ini berlawanan dengan dengan penelitian (Chams & García-Blandón, 2019; Handajani 
dkk., 2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara usia dewan direksi dengan 
sustainability reporting yang mana semakin beragam kelompok usia dalam dewan maka 
dapat bermanfaat untuk meningkatkan pengungkapan sosial dan lingkungan. Namun, 
hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cucari dkk., 2018; 
Lahyani, 2022; Masoud & Vij, 2021; Menicucci & Paolucci, 2023) yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat pengaruh antara usia direksi dengan pengungkapan sustainability 
reporting.  
 

Direksi yang lebih tua memiliki penilaian yang berbeda dan pengalaman yang beragam 
sehingga akan sangat mendukung tanggung jawab ekologis perusahaan terkait 
penanganan masalah keberlanjutan. Namun, direksi yang lebih muda seringkali juga 
dipandang lebih peka terhadap permasalahan lingkungan dan sosial. Oleh karena itu, 
berdasarkan temuan yang ada dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan yang memiliki 
pengungkapan laporan keberlanjutan yang lebih baik belum tentu hanya terdiri dari 
dewan direksi yang lebih tua. Dalam hal ini, dewan direksi harus terdiri dari anggota yang 
mempunyai keseimbangan antara keahlian, keterampilan, keberagaman, pengalaman, 
dan kompetensi tanpa memandang usia yang sesuai dengan ukuran, kompleksitas, dan 
profil risiko perusahaan yang dipimpinnya (Menicucci & Paolucci, 2023). 
 
 

Kesimpulan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai karakteristik dewan 
terhadap laporan keberlanjutan dengan menggunakan sudut pandang teori RBV. 
Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 
tiga variabel independen yang diteliti yaitu jenis kelamin, masa jabatan, dan umur hanya 
masa jabatan direksi saja yang mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan 
sustainability reporting perusahaan. Dengan semakin beragamnya masa jabatan yang 
dimiliki oleh dewan dalam perusahaan maka akan memberikan pemahaman yang lebih 
luas mengenai kompleksitas mengenai lingkungan dibandingkan dengan perusahaan 
yang memiliki dewan yang homogen. Selain itu, dewan yang memiliki independen yang 
tinggi dan beragam dapat berkontribusi pada kegiatan legitimasi perusahaan karena 
dapat mendekati kelompok pemangku kepentingan yang lebih luas dan memperkuat 
hubungan antara perusahaan dan pemangku kepentingan serta meningkatkan kualitas 
pemantauan. 
 
Jenis kelamin dan usia sama sekali tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
sustainability reporting. Hal tersebut dikarenakan keragaman jenis kelamin dalam 
perusahaan manufaktur masih tergolong rendah sehingga kebebasan untuk 
menyatakan pendapat mungkin akan terhambat. Dalam kaitannya dengan usia, baik itu 
dewan direksi yang lebih tua atau yang lebih muda keduanya mampu memberikan 
pengaruh terhadap mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan karena 
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keahlian, keterampilan, keberagaman, pengalaman, dan kompetensi yang dimiliki oleh 
dewan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 
penting suatu perusahaan mengungkapkan laporan tersebut.  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan yang tidak dapat dihindari. Pertama, penelitian ini hanya mengkaji 3 board 
diversity sehingga penelitian selanjutnya dapat menggunakan board diversity yang 
lainnya seperti pendidikan, status perkawinan, etnis, pengalaman, agama, dan keahlian 
dewan. Kedua, penelitian ini hanya mengeksplorasi hubungan antara karakteristik 
dewan dan sustainability reporting pada perusahaan manufaktur saja. Penelitian di 
masa depan dapat mengeksplorasi hubungan antara karakteristik dewan dan 
sustainability reporting di seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI, termasuk sektor 
keuangan karena pada sektor tersebut mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan perekonomian di negara berkembang. 
 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi secara akademis dan praktis. Secara 
akademis penelitian ini memberikan kajian kritis mengenai karakteristik dewan direksi 
dalam meningkatkan kualitas informasi yang terkait dengan sustainability reporting 
pada perusahaan manufaktur. Sedangkan, secara praktis penelitian ini dapat 
memperkaya wawasan dan pemahaman yang lebih baik bagi pembuat keputusan yang 
terdapat pada perusahaan manufaktur.  
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